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Abstrak
 Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang valid dan shahih 
mengenai pemahaman karir siswa-siswi kelas VI SDN 01 Pagi Kalideres Jakarta Barat. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif jenis survei. Sub-
jek penelitian siswa-siswi kelas VI SD Negeri 01 Pagi Kalideres Jakarta Barat tahun 
ajaran 2012-2013 yaitu kelas VI-1, VI-2 dan VI-3 yang seluruhnya berjumlah 40 siswa. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak proporsional (proportional random 
sampling). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman  karir siswa kelas VI SDN 
01 Pagi Kalideres Jakarta Barat tahun ajaran 2012/2013 berada dalam kategori cukup.  
Layanan bimbingan yang diberikan melalui diskusi kelompok dalam kegiatan bimbing-
an dengan memanfaatkan satuan/grup cukup efektif meningkatkan pemahaman pendidik-
an karir siswa VI SDN 01 Kalideres Jakarta Barat. Implikasi hasil penelitian ini adalah 
metode diskusi kelompok merupakan salah satu pilihan yang dapat diaplikasikan dalam 
memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa. Guru kelas berfungsi seba-
gai guru BK yang dapat memberi bimbingan dan konseling termasuk dengan kegiatan 
pembelajaran.






tian	 kualitas	 pendidikan	 itu	 sendiri.	Hasil	 Susenas	
Biro	Pusat	Statistik	mencatat	bahwa	APM	Sekolah	
Dasar	akhir	tahun	2010	mencapai	94,72	persen,	se-
mentara	APS	SD/MI	 sebesar	 97,96	 persen.	Angka	
ini	 telah	 mendekati	 target	 pencapaian	 sebesar	 95	
persen.	Meski	 demikian,	 lebih	 dari	 900	 ribu	 anak	
masih	 membutuhkan	 pendidikan	 kesetaraan	 pada	
tahun	2012.
Kenyataan	 di	 masyarakat	 menunjukkan	 bah-
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SD	Negeri	 01	Kalideres	 terletak	 di	Kecamatan	
Kalideres	 Jakarta	Barat.	Umumnya,	masyarakat	di	
Kecamatan	ini	 terdiri	dari	warga	asli	 (Betawi)	dan	




dah.	Maka	 pendidikan	 dari	 dahulu	 dianggap	men-
jadi	solusi	paling	tepat	untuk	memutus	mata	rantai	
tersebut.











kan	 keprihatinan	 akan	 keoptimalan	 perkembangan	
anak	didik	dan	pentingnya	Bimbingan	dan	Konsel-







Nurihsan	 dan	 Sudianto	 mengemukakan	 bahwa	
bimbingan	karir	yaitu	 jenis	bimbingan	yang	mem-





The National Vocational Guidance Association	
mendefinisikan	 bimbingan	 karier	 sebagai	 aktivi-




meliputi	 hubungan	 seseorang	 dengan	 ciri-ciri	 dan	
persepsi-persepsinya	 sendiri,	 serta	 hubungannya	
dengan	orang	lain	dan	lingkungan;	(2)	pemahaman/
pengenalan	 terhadap	 kerja	masyarakat	 dan	 faktor-
faktor	yang	mempengaruhi	perubahannya,	termasuk	
sikap-sikap	dan	disiplin	pekerja;	(3)	kesadaran	akan	
waktu	 luang	 yang	 bisa	 berperan	 dalam	 kehidupan	

















siswa	 dihadapkan	 kepada	 suatu	 masalah	 yang	 bi-
sa	 berupa	 pernyataan	 atau	 pertanyaan	 yang	 bersi-
fat	problematis	untuk	dibahas	dan	dipecahkan	ber-
sama.		
Menurut	 Zuhairini	 dalam	 Thoifuri,	 diskusi	 ke-
lompok	adalah	cara	yang	dilakukan	dalam	mempe-
lajari	bahan	atau	menyampaikan	materi	dengan	ja-
lan	 mendiskusikannya,	 dengan	 tujuan	 dapat	 men-







gota	 kelompok	 antara	 3-5	 orang.	 Pelaksanaannya	
dimulai	dengan	guru	menyajikan	permasalahan	se-
cara	umum,	kemudian	masalah	tersebut	dibagi-bagi	
ke	 dalam	 submasalah	 yang	 harus	 dipecahkan	 oleh	
setiap	 kelompok	 kecil.	 Selesai	 diskusi	 dalam	 ke-
lompok	kecil,	ketua	kelompok	menyajikan	hasil	dis-
kusinya.		
Metode	diskusi	 kelompok	 adalah	 suatu	metode	
pembelajaran	di	mana	siswa-siswa	dihadapkan	ke-
pada	 suatu	masalah	 berupa	 pernyataan	 atau	 perta-
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nyaan	yang	bersifat	problematis	untuk	dibahas	dan	










Kata-kata	 yang	 dipakai:	 menterjemah,	 nyatakan	
kembali,	 diskusikan,	 gambarkan,	 reorganisasikan,	
jelaskan,	identifikasi,	tempatkan,	review,	ceritakan,	
paparkan.	
Djiwandono	 menyatakan,	 pemahaman	 melipu-
ti	kemampuan	untuk	menangkap	arti	dari	mata	pe-
lajaran	yang	dipelajari.	Kemampuan	ini	dinyatakan	







memperkirakan	 kecenderungan	 dari	 suatu	 gejala	
oleh	 individu	 yang	 berasal	 dari	 pengalaman	mau-
pun	pembelajaran	yang	berkaitan	dengan	pekerjaan,	
sekuensi	dan	peranan-peranan	yang	 terkait	dengan	




litian	 ini	 adalah	metode	 penelitian	 deskriptif	 jenis	
survei.	Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	seluruh	
siswa-siswi	kelas	VI	SD	Negeri	01	Pagi	Kalideres	











Selatan	 No.1	 Kalideres	 Jakarta	 Barat.	 Sedangkan	
waktu	 pelaksanaan	 penelitian	 dimulai	 awal	 bulan	
Agustus	2012	sampai	awal	bulan		Januari		2013.	





“Tidak”	 diberikan	 skor	 nol.	 Sebaliknya,	 pada	 per-
nyataan	negatif,	apabila	jawaban	subyek	penelitian	









	 Pemberian	 skor	 tehadap	 butir-butir	 perta-nyaan	
yang	terdapat	dalam	angket	dan	wawancara.
3.  Tabulating dan Analisis

















Setelah	 melakukan	 penghitungan,	 selanjutnya	
dilakukan	pengkategorikan	pemahaman	pendidikar	
karir	 berdasarkan	 skor	 yang	 diperoleh	 dari	 angket	
yang	diberikan	kepada	responden.




Orang-orang yang Berhasil Dapat Menjadi Mo-
tivasi
	
Tabel	 1	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 sebanyak	
80,00%	responden	menyatakan	bahwa	orang-orang	
yang	 berhasil	 dapat	 menjadi	 motivasi,	 dan	 hanya	
20,00%	responden	yang	menyatakan	tidak.
Tabel 2 
Menggambarkan Kehidupan di Masa yang Akan 
Datang
	










wa	 sebanyak	77,50%	 responden	menyatakan	 “Ya”	
terhadap	pernyataan	ada	perbedaan	antara	pekerjaan	
wanita	 dan	 pria,	 dan	 selebihnya	 sebanyak	 22,50%	
yang	menyatakan	“Tidak”.
Tabel 4 
Setiap Jenis Pekerjaan Membutuhkan Keter-
ampilan-keterampilan Khusus
	
Berdasarkan	 tabel	 4,	 terlihat	 bahwa	 sebanyak	
75,00%	responden	menyatakan	“Ya”	terhadap	per-
nyataan	bahwa	setiap	jenis	pekerjaan	membutuhkan	
keterampilan-keterampilan	 khusus	 dan	 selebihnya	
sebanyak	25,00%	yang	menyatakan	Tidak.
Tabel 5 
Mengembangkan Hal-hal yang Akan Dilakukan 
pada Usia Kira-kira 25 Tahun
	







Menjelaskan Macam-macam Gaya Hidup dan 
Pengaruhnya
	

















 f % f % f %
Orang-orang yang berhasil
dapat menjadi motivasi







 f % f % f %
Menggambarkan kehidupan
di masa yang akan datang





























 f % f % f %
Pada usia 25 tahun saya
sudah menyelesaikan
pendidikan di Perguruan
Tinggi dan mulai bekerja







 f % f % f %
Gaya hidup yang tidak disiplin
dapat menjadi hambatan
untuk meraih cita-cita











31 77,50 9 22,50 40 100
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Memperkirakan Bahwa Meneladani Tokoh Pan-









Memikirkan Pekerjaan Apa yang Cocok Untuk 
Diri Sendiri
	
Berdasarkan	 tabel	 9	 tersebut	 terlihat	 bahwa	 se-
banyak	77,50%	responden	menyatakan	“Ya”	terha-
dap	 pernyataan	 memikirkan	 pekerjaan	 apa	 yang	
cocok	untuk	diri	 sendiri,	 dan	 selebihnya	 sebanyak	
22,50%	menyatakan	“Tidak”.
Tabel 10








Melihat Hubungan Antara Minat dan Kemam-
puan
	






Menjelaskan Macam-Macam Cara Untuk Menilai 
Kemajuan Prestasi
	
Berdasarkan	 tabel	12	di	 atas	 terlihat	bahwa	 se-
banyak	72,50%	responden	menyatakan	“Ya”	terha-





Mengamati dan Mengetahui Macam-macam Pe-
kerjaan yang Ada di Lingkungan Sekitar
	
Berdasarkan	 tabel	13	di	 atas	 terlihat	bahwa	 se-
banyak	70,00%	responden	menyatakan	“Ya”	terha-
dap	pernyataan	mengamati	dan	mengetahui	macam-












 f % f % f %
Dengan meneladani tokoh
panutan, saya yakin dapat
meraih kesuksesan dalam
karir







 f % f % f %
Memikirkan pekerjaan apa
yang cocok untuk diri
sendiri







 f % f % f %
Merasa bahwa orang tua
sibuk dengan pekerjaan
mereka







 f % f % f %
Minat dapat meningkatkan
kemampuan seseorang







 f % f % f %
Meminta orang lain untuk
menilai kemampuan kita adalah
salah satu cara untuk menilai
kemajuan prestasi







 f % f % f %
Mengamati dan mengetahui
macam-macam pekerjaan 
yang ada di lingkungan
sekitar
28 70 12 30 40 100
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man	pendidikan	karir	adalah	sebesar:	417.	Dengan	
demikian,	 skor	 rata-rata	 pemahaman	 pendidikan	
karir	adalah:	
Hasil	 perhitungan	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	
skor	 rata-rata	 pemahaman	pendidikan	 karir	 adalah	

















SDN	 01	 Kalideres	 Jakarta	 Barat	 tahun	 ajaran	
2012/2013	berada	dalam	kategori	cukup.	
2.	 Layanan	bimbingan	yang	diberikan	melalui	dis-
kusi	 kelompok	 cukup	 efektif	 meningkatkan	
pemahaman	karir	siswa	VI	SDN	01	Kalideres	Ja-
karta	Barat.





1.	 Guru-guru	BK	 SDN	 01	 Pagi	Kalideres	 Jakarta	
Barat	 hendaknya	 terus	 berupaya	meningkatkan	
kemampuan	mengajarnya	agar	pemahaman	pen-
didikan	karir	siswa	dapat	terus	ditingkatkan.
2.	 Pihak	sekolah	 	hendaknya	 	 ikut	 	berperan	 	aktif	
dalam	memperhatikan	kemampuan	mengajar	gu-
ru	BK	 dengan	melakukan	 pengawasan	 dan	 pe-
nilaian,	 sehingga	 	 laporan	hasil	penilaian	 terse-






didikan	 dan	 latihan	 khususnya	 yang	 berkaitan	
dengan	kemampuan	mengajar	guru.		
4.	 Pihak	 sekolah	 diharapkan	 dapat	 menghadirkan	
















gan dan Konseling Karier, Jakarta:	Bumi	Aksara.
Thoifuri.	 2010.	Menjadi Guru Inisiator. Semarang:	Ra-
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Skor rata-rata =
Jumlah Item
Skor Total
=
40
390
=  9,75
